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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Sifat dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan yang 

bersifat studi kasus, yaitu penelitian yang bersifat studi kasus, yaitu penelitian 

yang dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 

lembaga atau gejala tertentu.
1
 

Metode penelitian studi kasus, biasanya di gunakan di bidang 

antropologi dansosio mikro untuk mendiskripsikan suatu satuan analis 

secara utuh, sebagai satu kesatuan yang terintegrasi. Satuan analisis itu 

dapat berupa tokoh, suatu keluarga, suatu peristiwa, suatu wilayah, suatu 

pranata, suatu kebudayaan, atau suatu komunitas.Yang diutamakan dalam 

metode ini adalah keunikan suatu analisis itu bukan generilisasi dari 

sejumlah satuan analisis.
2
 

Penelitian diskriptif ini memusatkan perhatiannya pada fenomena yang 

diselidiki dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan fakta atau karakteristik 

tersebut secara faktual dan cermat. 

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa atau 

bagaimana keadaan suatu (fenomena atau kejadian) dan melaporkan bagaimana 

adanya. 
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Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu tentang keadaan yang ada di lapangan yang diteliti, 

diamati dan berdasarkan atas pengamatan yang dilakukan. 

Menurut Anslem Strauss dan Juliet Corbin, penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk hubungan lainnya.
3
 Menurut Margono penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data diskritif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
4
 

Dalam hal ini penulis mendiskripsikan bagaimana penanaman kebiasaan 

beribadah pada anak di Desa Handil Gayam Kecamatan Bumi Makmur 

Kabupaten Tanah Laut. 

B. Sabjek dan Objek  

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang profesi utamanya 

sebagai petani. Mereka berjumlah 5 orang tua yang berprofesi petani. Subjek 

penelitian ini ditentukan dengan memilih dan menetapkan 5 orang tua petani di 

Desa Handil Gayam Kecamatan Bumi Makmur yang mempunyai anak umur 6-12 

tahun yang beragama Islam. 
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2. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah penanaman kebiasaan 

beribadah pada anak Di Desa Handil Gayam Kecamatan Bumi Makmur 

Kabupaten Tanah Laut (Studi Kasus Keluarga Petani).  

C. Data dan Sumber Data 

1. Data yang digali dalam penelitian ini ada dua yaitu data pokok dan data 

penunjang. 

a. Data Pokok  

Yang dimaksud data pokok dalam penelitian ini adalah: 

1. Data yang berkenaan dengan penanaman Kebiasaan beribadah pada 

anak Di Desa Handil Gayam Kecamatan Bumi Makmur Kabupaten 

Tanah Laut (Studi Kasus Keluarga Petani) meliputi : 

a) Membiasakan shalat 

b) Membiasakan puasa 

c) Membiasakan membaca Al-Qur’an 

d) Membiasakan mengormati orang tua 

2. Data yang berkenaan tentang problem yang menghambat orang tua 

dalam memberikan penanaman kebiasaan beribadah kepada anak 

meliputi : 

    a)   Latar belakang pendidikan orang tua 

b)  Waktu yang tersedia 

c)  Lingkungan tempat tinggal  

b.  Data penunjang 
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Data ini merupakan data pelengkap yang dianggap penting dalam 

mendukung data pokok sebagai data tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yang meliputi:  

1. Gambaran umum letak geografis dan luas wilayah. 

2. Jumlah penduduk 

3. Lembaga pendidikan 

4. Sarana ibadah 

b. Sumber Data  

1. Responden yaitu orang tuanya yang berprofesi sebagai petani dan anak 

yang berusia 6-12 tahun di Desa Handil Gayam Kecamatan Bumi 

Makmur Kabupaten Tanah Laut. 

2. Informan yaitu kepala desa, masyarakat dan mereka yang dianggap 

dapat memberikan informasi terhadap penelitian ini. 

3. Dokumen yaitu segala arsip maupun catatan-catatan tentang data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik yang digunakan penulis dalam rangka pengumpulan data 

dengan cara yaitu :  

a. Observasi  

Penelitian dalam melakukan observasinya ikut melibatkan diri kedalam 

kehidupan sosial sehari-hari dilokasi penelitian.
5
 Teknik ini digunakan agar 
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penulis dapat meliat secara langsung lokasi penelitian untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih konkrit mengenai masalah yang diteliti. 

Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan secara langsung di desa 

Handil Gayam penulis melakukan observasi untuk melihat dan mengetahui dari 

dekat permasalahan yang diteliti tentang penanaman pembiasaan beribadah pada 

anak mereka yang masih sekolah di Desa Handil Gayam Kecamatan Bumi 

Makmur Kabupaten Tanah Laut. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua belah pihak, itu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud 

mengadakan wawancara, seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1985: 

266) antara lain mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntunan, kepedulian dan lain-lain. 

Metode wawancara merupakan suatu percakapan yang dilakukan utuk 

mendapatkan pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan dan pengalaman, 

penginderaan dari informan mengenai masalah-masalah yang diteliti. Selain itu 

wawancara mendalam ini merupakan percakapan dengan tujuan untuk 

memperoleh kontruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktifitas, 

organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan dan kerisauan.
6
 

Dalam hal ini penulis melakukan dialog langsung dengan orang tua 

tentang penanaman pembiasaan beribadah pada anak mereka yang masih 
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bersekolah di Desa Handil Gayam Kecamatan Bumi Makmur Kabupaten Tanah 

Laut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan meliat atau mencatat satu 

laporan yang sudah tersedia.
7
 Adapun teknik ini digunakan untuk menggali data 

melalui catatan dan arsip-arsip yang ada guna mendukung data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

Dalam hal ini penulis menggali data tertulis yang da kaitannya dengan 

permasalahan yang diteliti, khususnya dengan gambaran umum lokasi penelitian 

yang meliputi riwayat singkat berdirinya Desa Handil Gayam Kecamatan Bumi 

Makmur Kabupaten Tanah Laut, jumlah kepala keluarga, gambaran lingkungan 

Desa, sarana dan prasarana desa, latar belakang pendidikan orang tua, tingkat 

ekonomi keluarga. 

E. Teknik pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul dan kemudian di lakukan 

pengolahan data dengan cara :  

a. Editing  

Teknik ini digunakan untuk meneliti dan mengolah kembali jawaban-

jawaban responden sehingga siap disajikan.  

b. Klasifikasi  
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Yaitu mengelompokan data berdasarkan jenis tertentu. Menguraikan data-

data dalam bentuk narasi dan selanjutnya data-data tersebut dianalisis 

dengan analisi deskriptif kualitatif. 

c. Pengambaran secara rinci, dengan menceritakan data yang diperoleh baik 

mengenai sabjek dan objek penelitian secara jelas kasus perkasus. 

2. Analisi Data 

Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusus secara 

sistematis diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 

sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 

kedalam unit-unit, melakukan menyusun kedalam pola memilih mana yang 

penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan.
8
 

Analisi data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelaha selsai dilapangan.
9
 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriftif kualitatif yaitu dengan 

menggambarkan keadaan data dalam bentuk kalimat atau uraian sehingga akan 

terlihat Penanaman pembiasaan beribadah pada anak di Desa Handil Gayam 

Kecamatan Bumi Makmur Kabupaten Tanah Laut. 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini melalui beberapa tahap, 

yaitu: 

1. Tahap pendahuluan, meliputi: 
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a. Penjajakan di lokasi penelitian. 

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing. 

c. Mengajukan proposal. 

2. Tahap persiapan, meliputi: 

a. Seminar desain proposal. 

b. Memohon surat riset kepada pihak yang bersangkutan. 

c. Menyiapkan alat untuk pengumpulan data. 

3. Tahap pelaksanaan, meliputi: 

a. Mengumpulkan data. 

b. Mengolah data. 

c. Menganalisis data untuk menarik kesimpulan. 

4. Tahap penyusunan laporan. 

Pada tahap ini dilakukan laporan hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk 

skripsi dan sebelumnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk 

dikoreksi dan diperbaiki serta memohon persetujuan, selanjutnya dibawa ke 

sidang munaqasyah skripsi untuk diuji dan dipertahankan. 

 


